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Abstrak

Keamanan bangunan adalah bentuk keandalan bangunan terhadap bencana salah satunya bahaya
kebakaran. Di Indonesia, masih banyak ditemukan gedung yang tidak menerapkan hal keamanan
tersebut. Pada penelitian ini, studi kasus yang diambil adalah rumah susun Gebang Raya blok A, Kota
Tangerang. Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi kelengkapan sarana evakuasi berdasarkan
standarisasi dan juga mengetahui perlengkapan serta peletakan alat proteksi kebakaran aktif pada rumah
susun Gebang Raya blok A. Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan
melakukan observasi di lapangan, wawancara, dokumentasi serta kajian literatur guna mendapatkan
informasi mengenai sarana evakuasi kebakaran, standarisasi sarana evakuasi kebakaran, dan
perlengkapan dan perletakan sistem proteksi kebakaran aktif pada Rumah susun tersebut. Dari hasil
pembahasan dapat dikemukakan bahwa pada rumah susun Gebang Raya blok A dari segi kelengkapan
belum sesuai dengan standar maupun peraturan yang ada. Dari segi standarisasi bahwa rumah susun
Gebang Raya blok A masih terdapat sarana evakuasi kebakaran terutama tangga darurat yang belum
memenuhi standar baik berdasarkan teori maupun peraturan yang ada. Dari segi kelengkapan, sistem
proteksi kebakaran aktif yang berada di rumah susun ini belum memenuhi. Hanya ada sistem pipa tegak
dan pipa slang serta alat pemadam api ringan.

Kata Kunci : Evakuasi, Kebakaran, Proteksi, Rumah Susun
Abstract

Building safety is a form of building reliability against disasters, one of which is fire hazard. In
Indonesia, there are still many buildings that do not apply this security. In this research, the case study
taken is the Gebang Raya block A flat, Tangerang City. This research is aimed at identifying the
completeness of evacuation facilities based on standardization and also knowing the equipment and
placement of active fire protection equipment in Gebang Raya block A flats. The research method used
is descriptive qualitative by conducting field observations, interviews, documentation and literature
review to obtain information about fire evacuation facilities, standardization of fire evacuation facilities,
and equipment and placement of active fire protection systems in the flats. From the results of the
discussion, it can be stated that the Gebang Raya block A flats in terms of completeness are not in
accordance with existing standards and regulations. In terms of standardization that Gebang Raya block
A flats still have fire evacuation facilities, especially emergency stairs that do not meet the standards
both based on theory and existing regulations. In terms of completeness, the active fire protection system
in this flat does not meet. There is only a standpipe and slang pipe system and a light fire extinguisher.

Keywords : Evacuation, Fire, Protection, Flats

1. Pendahuluan

Keamanan merupakan salah satu faktor yang harus dijamin dalam sebuah bangunan gedung atau
bangunan bertingkat. Hal ini dijelaskan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun -
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2002 Tentang Bangunan Gedung, bahwa penyelenggaraan bangunan gedung harus menjamin
keselamatan dan keamanan masyarakat. Dalam Undang-undang tersebut juga dijelaskan bahwa
bangunan gedung harus memiliki kemampuan untuk melakukan pengamanan terhadap bahaya
kebakaran. Salah satu bangunan gedung bertingkat yang harus diperhatikan dalam hal pengamanan
kebakaran adalah Rumah Susun. Hal tersebut tertuang didalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 2011 Pasal 2 bahwa penyelenggaraan rumah susun harus berasaskan pada beberapa aspek
salah satunya adalah aspek keselamatan. Keselamatan tersebut mempunyai maksud bahwa rumah susun
harus memenuhi syarat keselamatan berupa kemampuan bangunan rumah susun dalam mendukung
terutama pengamanan bahaya terhadap kebakaran. Selain itu di dalam Peraturan Daerah Kota Tangerang
No.4 Tahun 2012 Tentang Pencegahan Dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran, bahwa setiap bangunan
gedung harus memiliki suatu sarana dalam memproteksi kebakaran yang diantaranya adalah sarana
penyelamatan jiwa dan juga sistem proteksi kebakaran aktif guna mencegah dari bahaya kebakaran pada
bangunan.

Apriyaningsih, dkk mengatakan bahwa kebakaran gedung adalah salah satu peristiwa penyebab
kerusakan yang dapat terjadi kapan saja dan juga tidak dapat diantisipasi. Kebakaran dapat
mengakibatkan banyak kerugian seperti materi dan korban jiwa. Faktor akibat dari kebakaran ialah
adanya korsleting listrik, gas yang bocor sehingga mudah terbakar dan juga kelalaian manusia.
(Munadhif et al., 2018).Kebakaran banyak terjadi di kota-kota besar di Indonesia, salah satunya adalah
Kota Tangerang. Berdasarkan data BPBD Kota Tangerang, peristiwa kebakaran pada tahun 2017
berjumlah 119, pada tahun 2018 berjumlah 199 kasus, pada tahun 2019 berjumlah 277 kasus, pada tahun
2020 berjumlah 175 kasus, kasus peristiwa kebakaran didominasi oleh penyebabnya adalah korsleting
listrik (Fauzi dalam Fadhila Ahmad et al., 2022) Selain itu, Menurut David & Egan dalam bukunya
Concepts in Building Fire Safety, beberapa masalah kebakaran disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah jumlah dan sebaran hydrant yang masih belum mencukupi, sehingga proses
pemadaman kebakaranpun jadi sangat terhalang. Hal tersebut diperparah oleh dengan semakin
banyaknya pembangunan bangunan bertingkat yang tidak dipenuhi oleh sistem proteksi kebakaran yang
salah satunya adalah sistem proteksi kebakaran aktif (Hardiman et al., 2016).

Pada penelitian ini, studi kasus yang dipilih adalah Rumah Susun Gebang Raya blok A, Kota
Tangerang. Rumah susun Gebang Raya blok A merupakan salah satu blok bangunan yang berada di
Kawasan rumah susun Gebang Raya, Kota Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesiapan bangunan tersebut dalam hal pengamanan bahaya kebakaran yang sesuai berdasarkan
peraturan maupun standar yang berlaku. Pengamanan tersebut berupa hal keselamatan evakuasi
kebakaran berupa penerapan dan standarisasi sarana evakuasi serta alat proteksi kebakaran aktif dan
perletakannya guna mengantisipasi bencana kebakaran.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Straus dan Corbin
(2008) mengatakan bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan (Dr. eko
Murdiyanto).

Metode penelitian tersebut menggunakan Teknik pengambil data: 1) Kajian literatur, digunakan
untuk mengambil data-data mengenai teori maupun syarat ketentuan sarana evakuasi kebakaran dan
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standarisasinya serta alat proteksi kebakaran aktif, 2) Observasi di lapangan, guna mendapatkan
data-data mengenai sarana evakuasi kebakaran dan peralatan proteksi kebakaran aktif, 3) Dokumentasi,
dokumentasi dilakukan agar menambah bukti-bukti penelitian agar valid dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Setelah proses pengambilan data, langkah selanjutnya adalah objek penelitian tersebut diidentifikasi
berdasarkan teori-teori yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Teori tersebut mengenai sarana
evakuasi kebakaran dan standarisasinya serta sistem proteksi kebakaran aktif. Setelah proses tersebut
selesai, maka hasil penelitian tersebut diinterpretasikan.

3. Pembahasan

3.1 Definisi Rumah Susun

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2011 Pasal 1 bahwa rumah susun
adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-
bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal. Rumah susun
Gebang Raya blok A merupakan salah satu rumah susun yang berada di Kota Tangerang. Rumah susun
ini berlokasi di Kelurahan Gebang Raya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang.

Gambar 1. Rumah Susun Gebang Raya Blok A dan Siteplan Rumah Susun Gebang Raya
(Sumber: Data Survei, 2023)

3.2 Keamanan Gedung Terhadap Kebakaran
Berdasarkan Permen PU no.45, Permen PU no. 26, SNI 03-1746-2000, dan SNI 03-6574-2001
bahwa sarana penyelamatan sebagai upaya evakuasi bahaya kebakaran adalah sebagai berikut:

Sarana penyelamatan jiwa terdiri dari :

a. Sarana jalan ke luar
b. Tangga darurat

c. Pintu Darurat

d. Pencahayaan darurat bagi tanda jalan keluar
e. Penunjuk arah jalan keluar

f. Tempat Berhimpun

(Seftyarizki et al., 2019)
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Berikut ini penjelasan mengenai sarana evakuasi kebakaran sebagai sarana penyelamatan jiwa yang
ada di rumah susun Gebang Raya blok A, diantaranya :

A. Sarana Jalan Keluar Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A

Dalam merencanakan suatu sarana jalan keluar harus memperhatikan suatu aturan atau standar guna
memberikan kenyamanan dan keselamatan pengguna. Hal tersebut tertera di dalam Standar Nasional
Indonesia (SNI) yakni SNI 03-1746-2000 didalam Seftyarizki et al., 2019 bahwa sarana jalan keluar
memiliki ketentuan diantaranya:

a. Ruangan memiliki ketinggian minimal 2,3 m. Bila ada tonjolan dari langit-langit, tinggi minimal 2
m. Bila ada tangga, tinggi minimal 2 m

T

A 'o’o'tf'fﬁ"? b

(Sumber : Data Survei, 2023)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada rumah susun Gebang raya blok A bahwa koridor
menuju jalan keluar dan juga terdapatnya tangga darurat dengan ketinggian ruang yaitu 3 meter.

b. Koridor dilengkapi tanda penunjuk arah ke pintu darurat atau arah keluar
Pada koridor rumah susun Gebang Raya blok A tidak terdapat adanya petunjuk yang
mengarahkanpengguna menuju jalan keluar sehingga tidak memenuhi standarisasi yang ada.

c. Lebar koridor bersih minimum 1,80 m dan bebas dari barang-barang yang dapat mengganggu
kelancaran evakuasi

Gambar 3. Kondisi koridor Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)
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Berdasarkan analisis koridor pada rumah susun gebang raya blok A memiliki lebar 9-meter dan juga
1,5 meter. Pada koridor tersebut masih terdapat adanya furnitur-furnitur dari para pengguna yang berada
di luar bangunan sehingga dapat mengganggu kelancaran dari adanya evakuasi.

d. Panjang koridor ke pintu darurat atau arah keluar terdekat tidak lebih dari 25 m, dan koridor buntu
maksimal 15 m apabila dilengkapi dengan sprinkler dan 9 m tanpa sprinkler

£

‘‘‘‘‘‘

-!IHI —1
st} Lo X
T i

Gambar 4. Panjang Koridor Terdekat Dengan Sarana Jalan Keluar
(Sumber : Data Survei, 2023)

Berdasarkan peraturan yang ada bahwa pada rumah susun gebang raya blok A sudah sesuai dengan
standarisasi yang ditetapkan. Panjang koridor terdekat bagi pengguna disabilitas adalah 7,4 meter,
sedangkan bagi pengguna non disabilitas adalah 5,4 meter.

B. Tangga Darurat Rumah Susun Gebang Raya Blok A

Menurut Mc.Guiness (1995) di dalam Sumardjito, 2010 diperlukan beberapa syarat untuk tangga
darurat, diantaranya :

a. Tangga darurat harus dalam keadaan tertutup dengan pintu tahan api (fire door)

Gambar 5. Area Pintu Tangga Darurat Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)

Pada rumah susun Gebang Raya blok A menerapkan pintu akan tetapi bukan pintu yang di
khususkan untuk pintu darurat (tahan api) sehingga tidak memenuhi teori Mc Guiness (1995).

b. Tangga darurat harus mudah dilihat dan dituju (harus ada tanda-tanda penunjuk arah yang jelas)
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Gambar 6. Koridor Menuju Tangga Darurat
(Sumber : Data Survei, 2023)

Area koridor menuju tangga darurat tidak dilengkapi oleh tanda penunjuk arah sehingga susah untuk
dilihat. Hal tersebut dikarenakan tangga darurat yang terletak di ujung koridor dari rumah susun Gebang
Raya blok A.

¢. Tangga darurat harus bebas dari asap, maka harus ada sarana penyedot asap / smoke vestibule

(Sumber: Data Survei, 2023)

Dapat dilihat bahwa berdasarkan gambar, area tangga darurat tidak memiliki sistem pendeteksi asap
sebagai alat proteksi kebakaran sehingga hal tersebut dapat membahayakan apabila terjadi kebakaran.

d. Jalur tangga harus dapat dilalui minimal oleh 2 orang, atau dengan lebar minimal 120 cm

Gambar 8. Denah Tangga Darurat Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)

Bahwa lebar tangga darurat yang ada di rumah susun Gebang Raya blok A sudah sesuai teori Mc
Guiness (1995) dikarenakan memiliki lebar 150 cm apabila dihitung dari as.

e. Lubang tangga darurat harus diberi penerangan darurat (minimal 50 lux)
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Gambar 9. Kondisi Lubang Tangga Darurat
(Sumber: Data Survei, 2023)

Area tangga darurat yang berada di rumah susun Gebang Raya blok A tidak memiliki lubang atau
celah, sehingga tidak adanya penerangan pada area tersebut sehingga tidak sesuai dengan teori yang
diterapkan oleh Mc Guiness (1995).

Selain itu terdapat adanya standar yang menjadi cuan dalam merencanakan sebuah tangga darurat
yang aman bagi para pengguna rumah susun. Hal tersebut berdasarkan (SNI 03-1746-2000),
diantaranya :

a. Bangunan dengan ketinggian lebih dari 3 lantai, harus mempunyai tangga darurat/penyelamatan
minimal 2 buah

S ‘f,,; g X ' 7 \ 3
Gambar 10. Tangga Darurat Rumah Susun Gebahé Raya blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)
Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa, bangunan rumah susun Gebang Raya blok A ini sudah

menerapkan standarisasi yang sesuai. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya jumlah tangga darurat pada
rumah susun tersebut yang berjumlah 2 buah.

b. Jarak antar tangga minimal 30 m (bila menggunakan sprinkler jarak bisa 1,5 kali yaitu 45 m).

Gambar 11. Jarak Tangga Darurat Pada Denah Lantai 2 Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)
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Jarak antar tangga darurat (tanpa springkler) dapat tergambarkan berdasarkan gambar denah lantai
2, bahwa tangga darurat (warna merah) tersebut memiliki jarak yaitu 60 meter sehingga sesuai dengan
standar keselamatan evakuasi kebakaran.

c. Tidak memiliki bentuk tangga melingkar vertikal.

Gambar 12. Tangga Daru;at Pada Iiumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)
Berdasarkan analisis bahwa tangga darurat pada rumah susun Gebang Raya blok A tidak berbentuk
tangga melingkar vertikal melainkan berbentuk huruf U sehingga sangat sesuai dengan standar
mengenai bentuk tangga darurat.

d. Ketinggian untuk anak tangga adalah 10 cm - 18cm

Gambar 13. Pengukuran terhadap Tinggi Anak Tangga Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)
Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa tinggi anak tangga di rumah susun Gebang Raya blok
A sudah sesuai dengan standar yang ada. Anak tangga tersebut memiliki tinggi yaitu 18 cm. Hal tersebut
sangat sesuai dengan standar keselamatan pengguna.

\

e. Minimum kedalaman untuk anak tangga adalah 28 cm.

Gambar 14. Pengukuran terhadap Kedalaman Anak Tangga
(Sumber: Data Survei, 2023)
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Berdasarkan peraturan yang ada bahwa kedalaman anak tangga pada rumah susun Gebang Raya

sudah sesuai standar. Pada rumah susun Gebang Raya blok A memiliki kedalaman anak tangga yaitu 30
cm sehingga sangat sesuai standar keselamatan pengguna.

f. Ketinggian ruang minimum adalah 2 m

Gambar 15. Ketinggian Ruang Pada Hall Lantai 1, T dan Koridor Lantai 3 Rumah Susun Gebang
Raya Blok A
(Sumber : Data Survei, 2023)

Berdasarkan peraturan yang ada bahwa ketinggian ruang tangga darurat sudah sangat sesuai
standar. Ketinggian ruang pada hall lantai 1 yaitu 3 meter (lantai 1) dan 2,8 meter (Ruang lantai 2 sampai

lantai 5). Ketinggian ruang tersebut sangat mempengaruhi kenyamanan pengguna pada saat evakuasi
kebakaran.

g. Ketinggian maksimum bordes tangga adalah 3,7 m

i 0 _
Gambar 16. Ketinggian Bordes Tangga Darurat Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber: Data Survei, 2023)

Berdasarkan peraturan yang ada bahwa tinggi bordes pada tangga darurat rumah susun Gebang
Raya sudah sesuai standar. Hal tersebut tergambarkan berdasarkan gambar potongan tangga darurat,
bordes tangga darurat tersebut memiliki ketinggian yaitu 1,8 meter.

h. Ketinggian railing tangga adalah 86 cm - 96 cm, dengan jarak bebas minimal 3,8 cm, dan diameter
3,2cm-5cm.

Gambar 17. Pengukurén Railig Tangga Darurat
(Sumber: Data survei, 2023)
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Berdasarkan peraturan yang ada bahwa ketinggian tangga darurat masih belum sesuai standar. Hal
tersebut tergambarkan bahwa tinggi railing tangga darurat yaitu 120 cm dengan jarak bebas railing
tersebut adalah 4 cm dan diameter railing tangga darurat tersebut adalah 5 cm.

C. Titik Kumpul Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A

Berdasarkan (SNI 03-6574-2001)tempat berhimpun memiliki standar yang harus dipenuhi,
diantaranya :

a. Jauh dari bangunan, lebih jauh dari tinggi bangunan.

Gambar 18. Lokasi Bangunan Rumah Susun Gebang Raya Blok A Terhadap Titik Kumpul
(Sumber : Data survei, 2023)

Berdasarkan peraturan yang ada bahwa jarak titik kumpul rumah susun Gebang Raya Blok A sudah
sesuai dengan standar. Dikarenakan titik kumpul tersebut tidak berada tepat disamping bangunan.
Bangunan tersebut memiliki tinggi 17 meter, dengan ukuran titik kumpul yaitu panjang 35 meter dengan
lebar 21 meter sehingga ketika bangunan itu runtuh para pengguna masih bisa selamat dari bangunan
tersebut.

b. Tanda penunjuk titik kumpul berwarna dasar hijau huruf berwarna putih.

Gambar 19. Tanda Titik Kumpul
(Sumber : Data Survei, 2023)

Berdasarkan peraturan yang ada, tanda penunjuk titik kumpul pada rumah susun Gebang Raya blok
A sudah sesuai dengan standar. Tanda titik kumpul tersebut memiliki warna dasar hijau dengan huruf
berwarna putih.

c. Dapat dilihat dari jarak 20 meter.

Gambar 20. Jarak Pandang Terhadap Area Titik Kumpul
(Sumber : Data Survei, 2023)
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Berdasarkan peraturan yang ada, jarak pandang terhadap titik kumpul pada rumah susun Gebang
Raya blok A sudah sesuai. Hal tersebut dapat tergambarkan bahwa titik kumpul tersebut masih dapat
terlihat dengan jarak 30 meter dari rumah susun Gebang Raya blok A.

3.4 Analisis Sistem Proteksi kebakaran Aktif

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tangerang No.4 Tahun 2012 Tentang Pencegahan Dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran bahwa sistem proteksi kebakaran aktif, terdiri dari :

a) Sistem Deteksi Dan Alarm Kebakaran

b) Sistem Pipa Tegak Dan Slang Kebakaran

c) Sistem Sprinkler Otomatis

d) Alat Pemadam Api Ringan

e) Sistem Pemadam Khusus (Pengganti Halon)
f) Sistem Pengendalian Asap

Selain itu, berdasarkan Perda tersebut bahwa sistem proteksi aktif dan sarana pendukungnya harus
senantiasa diperiksa dan dipelihara agar selalu dalam keadaan baik dan siaga. Berikut ini merupakan
penjelasan mengenai kebakaran sebagai sarana penyelamatan jiwa yang ada di rumah susun Gebang
Raya blok A, diantaranya :

A. Sistem Pipa Tegak dan Slang Kebakaran Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A

Berdasarkan Perda Kota Tangerang No. 4 Tahun 2012 bahwa rumah susun harus memiliki sistem
proteksi kebakaran aktif yang salah satunya adalah sistem pipa tegak dan pipa slang. Pada rumah susun
Gebang Raya blok A sudah terdapat adanya sistem pipa tersebut.

Gambar 21. Sistem Pipa Tegak Dan Pipa Slang (Hydrant) Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber : Data Survei, 2023)

Hal ini dibuktikan dengan sistem pipa tegak pada rumah susun blok A berada di ruang pompa air
yang terletak di lantai 1 bangunan. Sedangkan Pipa slang terletak di dekat tangga utama pada bangunan.
Kondisi dari sistem pipa tegak dan pipa slang sangat baik dikarenakan dipelihara dan dijaga sehingga
sangat sesuai dengan ketentuan Perda Kota Tangerang No. 4 Tahun 2012.

Gambar 22. Hydrant (pipa slang) Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber : Data Survei, 2023)

Pipa slang (hydrant) juga terdapat diluar bangunan sebagai alat proteksi kebakaran yang melindungi
bangunan dari luar ketika terjadi kebakaran. Hydrant tersebut berjumlah 4 buah yang terletak di tiap
sudut luar bangunan rumah susun.
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B. Alat Pemadam Api Ringan Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A

Berdasarkan Perda Kota Tangerang No.4 Tahun 2012 bahwa pada suatu bangunan harus memiliki
sistem proteksi kebakaran aktif seperti halnya Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

Gambar 23. APAR Pada Rumah Susun Gebang Raya Blok A
(Sumber : Data Survei, 2023)

Pada rumah susun Gebang Raya blok A sudah menerapkan alat pemadam api ringan (APAR)
sebagai alat proteksi dari bahaya kebakaran. Namun APAR ini hanya bisa ditemukan pada lantai 2 dan
3 pada bangunan dikarenakan terjadinya pencurian terhadap alat tersebut sehingga belum memenuhi
standar yang ada.

4. Kesimpulan

Berdasarkan standar yang ada bahwa rumah susun Gebang Raya blok A sudah menerapkan sarana
evakuasi kebakaran sebagai bentuk kesiapan bangunan dalam menghadapi bencana kebakaran. Namun,
dari kelima aspek sarana evakuasi kebakaran, hanya 3 aspek yang ada di rumah susun gebang raya, yaitu
sarana jalan keluar, tangga darurat, dan titik berkumpul. Dari ketiga sarana evakuasi kebakaran yang
ada pada rumah susun Gebang Raya blok A, Tangga darurat pada rumah susun Gebang Raya Blok A
belum sepenuhnya memenuhi standar maupun teori-teori yang ada.

Berdasarkan Perda Kota Tangerang No.4 Tahun 2012 bahwa, sistem proteksi kebakaran aktif yang
berada di rumah susun Gebang Raya blok A belum memenuhi standar yang ada. Pada rumah susun
tersebut hanya terdapat sistem pipa tegak dan pipa slang serta alat pemadam api ringan (APAR) sebagai
sistem proteksi kebakaran aktif. Akan tetapi, terjadinya ketimpangan pada APAR pada rumah susun
tersebut akibat adanya pencurian sehingga menyebabkan kerugian apabila terjadi kebakaran.
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